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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam upaya 

mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia serta mewujudkan kesejahteraan umum. 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

kepribadian serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, keatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab.  

Mengacu pada fungsi dan tujuan pendidikan nasional tersebut jelas sekali 

bahwa peran nilai-nilai agama menjadi sangat penting dalam setiap proses 

pendidikan yang terjadi di sekolah. Karena terbentuknya manusia yang beriman dan 

bertakwa serta berakhlak mulia tidak mungkin terbentuk tanpa peran dari agama. 

Menurut Malik Fajar (2009), yang dikutip oleh Yunus Hasyim Syam, Pendidikan 

adalah masalah yang tidak pernah tuntas untuk dibicarakan, karena itu menyangkut 

persoalan manusia dalam rangka memberi makna dan arah normal kepada 

eksistensi fitrinya.   

Sistem pendidikan nasional sebenarnya tidak menominasi system 

pendidikan Islam Indonesia, dan makna manusia seutuhnya dalam tujuan 

pendidikan nasional melalui beragam jenis, jenjang, sifat dan bentuk 

pendidikan/pelatihan sebagai proses kemanusiaan yang bertindak dalam logika 

berpikir sebagai makhluk yang berakal dan berbudi, juga sebagai proses 

pemanusiaan yang mampu menjalankan tugas pokok dan fungsi secara penuh 

pemegang mandat ilahiah yang merujuk pada hubungan dengan Tuhannya. berikut 

perilaku yang dikehendaki di dalamnya dan mandat kultural yang mengandung 

makna sebagai insan berbudaya.  
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Indonesia, walaupun secara tegas dinyatakan bahwa bukan Negara agama 

dan bukan pula Negara sekuler, tetapi Negara Pancasila. Negara Pancasila, dapat 

dikatakan bahwa Indonesia mengambil jalan tengah (middle path) antara Negara 

agama dan Negara sekuler. Rumusan sila pertama Pancasila dan Pasal 29 UUD 

1945 Ayat (1) memberikan sifat yang khas pada Negara Indonesia, bukan Negara 

sekuler yang memisahkan agama dan Negara, dan bukan Negara agama yang 

berdasarkan pada agama tertentu. Negara Pancasila menjamin kebebasan setiap 

warga negaranya untuk beragama dan wajib memelihara budi pekerti luhur 

berdasarkan nilai-nilai Pancasila.   

Secara filosofis, pandangan hidup bangsa tidak bertentangan dengan ajaran 

Islam, maka pendidikan Islam Indonesia seharusnya mampu menjadi sub sistem 

pendidikan nasional. Terlebih sejak dikeluarkannya UUSPN Nomor 2 Tahun 1989, 

yang berwawasan masa depan dan diintrodusirkannya kebijakan link and match 

dalam pendidikan, merupakan peluang dan sekaligus tantangan bagi sistem dan 

lembaga pendidikan Islam, khususnya bagi sarjana dan cendekiawan muslim untuk 

merumuskan rancangan sekaligus mempelopori bangunan pendidikan Islam yang 

berwawasan masa depan, sesuai dengan misi dasar kata Al-Islam, adalah 

mengislamkan yang berarti menjalankan pendidikan sesuai dengan kebutuhan dan 

dinamika keislaman.  

Selanjutnya jika dicermati posisi Pendidikan Agama Islam dalam UU 

Sisdiknas 2003, diketahui sebagai berikut;  

1. Pasal 1 ayat (1), pendidikan adalah: Usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara.  

2. Pasal 1 ayat (2), pendidikan nasional adalah: Pendidikan yang berdasarkan 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional dan tanggap 

terhadap tuntutan perubahan zaman. Agama sebagai tujuan pendidikan (agar 
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peserta didik memiliki kekuatan spiritual keagamaan) dan sumber nilai dalam 

proses pendidikan nasional.  

3. Pasal 4 ayat (1) Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan 

berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi 

manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukkan bangsa.  

4. Pasal 12 ayat (1) Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak 

mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan 

diajarkan oleh pendidik yang seagama. Peserta didik berhak mendapatkan 

pendidikan agama sesuai dengan agamanya masing-masing dan diajarkan 

oleh guru/pendidik yang seagama. Tiap sekolah wajib memberikan ruang 

bagi siswa yang mempunyai agama yang berbeda-beda dan tidak ada 

perlakuan yang diskriminatif.  

5. Pasal 15 Jenis pendidikan mencakup pendidikan umum, kejuruan, akademik, 

profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus.  

6. Pasal 17 ayat (2) Pendidikan dasar terbentuk sekolah dasar (SD) dan 

madrasah ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta sekolah 

menengah pertama (SMP) dan madrasah tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain 

yang sederajat.  

7. Pasal 18 ayat (3) Pendidikan menengah berbentuk sekolah menengah atas 

(SMA), madrasah aliyah (MA), sekolah menengah kejuruan (SMK), dan 

madrasah aliyah kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat.  

8. Pasal 28 ayat (3) Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal 

berbentuk taman kanak-kanak (TK), raudatul athfal (RA), atau bentuk lain 

yang sederajat. Salah satu jenis pendidikan nasional adalah pendidikan 

agama. Setingkat taman kanak-kanak (TK) dinamakan raudatul athfal (RA), 

sekolah dasar (SD) dinamakan madrasah ibtidaiyah (MI), sekolah menengah 

pertama (SMP) dinamakan madrasah tsanawiyah (MTs), sekolah menengah 

atas (SMA) dinamakan madrasah Aliyah (MA), dan sekolah menengah 

kejuruan (SMK) dinamakan madrasah aliyah kejuruan (MAK)  

9. Pasal 30 tentang pendidikan keagamaan (1) Pendidikan keagamaan 

diselenggarakan oleh Pemerintah dan atau kelompok masyarakat dari 
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pemeluk agama, sesuai dengan peraturan perundang-undangan. (2) 

Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi 

anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran 

agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama. (3) Pendidikan keagamaan 

dapat diselenggarakan pada jalur pendidikan formal, nonformal, dan 

informal. (4) Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan diniyah, 

pesantren, pasraman, pabhaja samanera, dan bentuk lain yang sejenis. Dalam 

hal ini pendidikan agama merupakan tanggung jawab pemerintah dan 

masyarakat. Di samping sekolah/madrasah formal yang didirikan oleh 

pemerintah seperti MIN, MTsN, maupun MAN, masyarakat dapat juga 

menyelenggarakan pendidikan agama, baik formal (pesantren, madrasah), 

nonformal (taman pendidikan Al-Qur’an (TPA), majlis taklim) maupun 

informal (madrasah diniyah).  

10. Pasal 36 ayat (3) Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dalam 

kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan memperhatikan pada 

Peningkatan iman dan takwa, Peningkatan akhlak mulia, dan seterusnya.  

11. Pasal 37 (1) Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat: 

pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan; dan seterusnya… (2) 

Kurikulum pendidikan tinggi wajib memuat, pendidikan agama, pendidikan 

kewarganegaraan dan bahasa.  

12. Pasal 55 ayat (1) mengenai Pendidikan Berbasis Masyarakat berhak 

menyelenggarakan pendidikan berbasis masyarakat pada pendidikan formal 

dan nonformal sesuai dengan kekhasan agama, lingkungan sosial, dan budaya 

untuk kepentingan masyarakat.  

Pasal-pasal tersebut merupakan penempatan posisi pendidikan Islam 

sebagai bagian dalam kerangka sistem pendidikan Nasional, bahwa pendidikan 

Islam merupakan bagian dari sistem pendidikan Nasional. Pendidikan keagamaan 

merupakan pendidikan dasar, menengah dan tinggi yang mempersiapkan peserta 

didik untuk dapat menjalankan peranan yang menuntut penguasaan pengetahuan 

tentang ajaran agama atau menjadi ahli ilmu agama.  
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Jika idicermati idari itiap iPasal iUU iSisdiknas i2003 idi iatas, idapat idisimpulkan 

ibahwa ipendidikan iagama imempunyai iposisi iyang isangat ipenting idalam 

ipendidikan inasional. iPendidikan iagama ilebih imenfokuskan idiri idalam imembentuk 

ipeserta ididik isecara iaktif imengembangkan ipotensi idirinya iuntuk imemiliki 

ikekuatan ispiritual ikeagamaan idan iketakwaan ikepada iTuhan iYang iMaha iEsa idan 

iberakhlak imulia. i 

Meskipun ipendidikan iagama imempunyai iperanan ipenting idalam 

imembentuk ikarakter ipeserta ididik isecara iaktif imengembangkan ipotensi idirinya 

iuntuk imemiliki ikekuatan ispiritual ikeagamaan, iketakwaan ikepada iTuhan irealitas, 

ipendidikan iagama imasih idipandang ipendidikan inomor idua ioleh isebagian 

imasyarakat, ihal iini iterlihat imasih irendahnya iminat imasyarakat iuntuk 

imenyekolahkan iputra/putri imereka ike iLembaga-lembaga ipendidikan iagama, 

iseperti imadrasah imaupun ipesantren. iLembaga ipendidikan iagama imenjadi iprioritas 

ikedua isetelah isekolah. iSalah isatu ialasannya iadalah ikualitas ilembaga ipendidikan 

iagama ilebih irendah idi ibandingkan isekolah iyang isifatnya iumum. iMaka iLembaga 

iPendidikan iIslam iyang imemiliki ilandasan ikuat idari iagama idan imendapat ijaminan 

idari iundang-undang inegara iharus imelalukan iperbaikan idan ipeningkatan istandar 

imutu ipendidikan iagar idapat imenjadi isebuah ilembaga ilayanan ipublik iyang isangat 

idiminati ioleh imasyarakat iIndonesia iyang imayoritas iberagama iIslam. i 

Melihat ifenomena iyang iterjadi ipada iakhir-akhir iini. iPengembangan ipribadi 

itidak isesuai idengan itujuan iyang isemestinya, ibanyak iterjadi ipelanggaran inorma 

ikemanusiaan iyang idilakukan ioleh ipeserta ididik. iKebebasan iyang imereka irasakan 

itidak idimanfaatkan iuntuk imelakukan ihal-hal iyang imendatangkan ikebaikan idalam 

ipengembangan idirinya idan ibagi iorang ilain, imelainkan isebaliknya imereka igunakan 

iuntuk iperbuatan iyang itidak iterpuji. i 

Kesalahan ipendidikan iyang iada isekarang iini, itelah imenciptakan 

imasyarakat iyang ikonsumentris imaterialistis idan iindividualistis. iKonsumentris 

idianggap isebagai isebuah ibudaya iyang ibaik idan ibergengsi. iBegitu ipula, 

imaterialisme idan iindividualism idijadikan iberhala iyang ipatut idan ipantas idisembah. 

iFenomena isemacam iitu, imenurut iAbdullah, i“Merupakan ihasil idari ikesalahan 

ipendidikan iyang itidak ibegitu ipeduli iterhadap inilai-nilai iagama. iPendidikan 
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inampaknya ibelum imampu imenjawab isecara ituntas iproblem iakut iumat iyang 

imenyangkut idari ioutput ipendidikan iitu isendiri iyaitu iberkakhlak imulia. i 

Shalih ijuga imenjelaskan ibahwa i“Pendidikan iIslam imasih iberkutat ikepada 

ipengadopsian isistem ipendidikan idari ibarat, isehingga ihal itersebut imengakibatkan 

ipendidikan iyang iberorientasi ipada iakhlak idan inilai-nilai ikeagamaan ikurang 

imendapat iperhatian. iPadahal idi isinilah ipendidikan idipertaruhkan iuntuk ito ibe ior 

inot ito ibe iatau imelakukan iatau itidak imelakukan i(Shalih, i1991). iLembaga 

ipendidikan iIslam iberkualitas, iseperti ilembaga ipendidikan iumum, idirasakan ioleh 

isebagian imasyarakat imemang icukup iterbatas. iIni itidak ilain, iada ikaitan idengan 

imasa ilalu ilembaga ipendidikan iIslam isebagai ilembaga ipendidikan ikelas idua. 

iBahkan ibagi isebagian imasyarakat, isingkatan iMTs isering idiplesetkan imenjadi 

i“Madrasah iTengah iSawah”. iIni isedikit ibanyak iada ikorelasinya idengan imasa ilalu 

ilembaga ipendidikan iIslam. iPasca ikemerdekaan, ipendidikan iIslam idi iIndonesia 

idalam ikategori imarjinal. i i 

Masalah ipendidikan iyang idihadapi idi iabad i21 iini imemang iberbeda idengan 

imasalah ipendidikan imasa-masa isilam. iOrietasi imasa ikini, iprogram ipembelajaran 

iharus ilebih idiproyeksikan ike imasa idepan idaripada imasa ikini iatau imasa ilampau. 

iMeskipun imasa ilampau idan imasa ikini itetap idijadikan ikhazanah ikekayaan iempiris 

iyang iamat iberharga ibagi iloncatan ike imasa idepan. iSehingga, inostalgia ike imasa 

ikeemasan idunia iIslam imasa ilampau i(abad ike-7 is/d i14) itidak iperlu ilagi imengobsesi 

ipemikiran ikita. iLebih-lebih idalam imenghadapi ipergeseran inilai-nilai ikultural iyang 

itransisional idari idunia ipendidikan, iyang ibelum imenemukan ipemukiman imapan. i 

Maka, ipendidikan iIslam idituntut iuntuk imenerapkan ipendekatan idan 

iorietasi ibaru iyang irelevan idengan ituntutan izaman, ijustru ikarena ikependidikan 

iIslam imembawakan iprinsip idan inilai-nilai iabsolutisme iyang ibersifat imengarahkan 

itrends iperubahan isosiokultural. i 

Hasil isurvei iyang idilakukan iKomisi iPerlindungan iAnak iIndonesia i(KPAI) 

i(2017) iterhadap i4.500 ipelajar iSMP idan iSMA idi i12 ikota ibesar iIndonesia 

imenunjukkan ihasil iyang icukup imencengangkan. iSebanyak i97 ipersen iresponden 

imengaku itelah imengakses isitus iberkonten ipornografi idan ijuga imenonton ivideo 

iporno imelalui iinternet. iSelain iitu, iKPAI ijuga imenemukan iada i92,7 ipersen 
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iresponden imelakukan ikissing idan ioral isex, i61 ipersen ipelajar iSMP imelakukan 

ihubungan idi iluar inikah, idan i21,2 ipersen isiswi iSMU imelakukan iaborsi. i 

Data idi iatas imenunjukkan ibahwa ipeserta ididik ibukan imenunjukkan iakhlak 

iyang ibaik. iJika ifenomenanya idemikian imaka isudah iseharusnya ipendidikan iagama 

ibukan i ihanya ikognitif, imelainkan iharus imengalami iperubahan idari ipengetahuan 

imenjadi isebuah inilai idan imakna iyang idimasukan ike idalam iberbagai iagenda, ibaik 

ipersonel ilembaga ipendidikannya imaupun imedia iyang imenjadikan ipeserta ididik 

isemakin itersentuh ijiwanya. iSehingga iyang imuncul idalam ipembelajaran iitu ibukan 

imenghafal iteks-teks inormatif, imelainkan ibagaimana imenyikapi iera imodern 

idengan inilai-nilai ikeagamaan idengan iteks iitu. iSebenarnya, ikeseimbangan ipribadi 

iseseorang isebagian ibesar iditentukan ioleh ipendidikan iyang idiperolehnya. iDari 

ikonsep iitulah ipatut idirenungkan ibanyak ihal, iseperti isejauh imana ipendidikan idi 

isekolah imampu imemanfaatkan ikegiatan ipembelajaran iuntuk imembentuk iakhlak 

ikarimah ipeserta ididik. i i 

Penyebab ipeserta ididik itidak itaat idan ipatuh i ikepada iagamanya, idugaan 

isementara i ipenyebab iterjadinya imasalah itersebut idilatarbelakangi ioleh: iKeluarga, 

iSekolah/Guru/Lingkungan ipergaulan idi imana ipeserta ididik iitu iberdomisili. 

iKendati idemikian imaka itidak iberlebihan ikiranya ikepada ipara ikepala isekolah, iguru 

iPAI, idan ipraktisi, iuntuk imencari isolusi ibersama iterkait ipermasalahan iakhlak 

ipeserta ididik. i 

Mengacu ipada itujuan ipendidikan inasional idan ifenomena idi ilapangan 

iterkait imasalah iakhlak itersebut, imaka ipenyelenggara ipendidikan ibermutu imutlak 

idiperlukan. iUntuk imewujudkan ipendidikan iyang ibermutu idiperlukan iusaha-usaha 

iperbaikan iyang isistematis idan iberkesinambungan, iusaha-usaha iitu iberkenaan 

idengan ikurikulum, isarana idan iprasarana, iproses ibelajar imengajar, imanajemen 

isupervisi idan ievaluasi, ikesiswaan, iketenagaan, iyang imana iterkait idengan 

ipembinaan iSDM iguru iyang idianggap isebagai iagen iutama iinovasi idan iperubahan 

iyang isekaligus isebagai ipembuat ikeputusan. i(Wiles i& iBondi, i1993) 

imengemukakan: i“ iprinciples iare iconsidered ithe imajor iagents iof iinnovation iand 

ichange, ias idecision imaker.” ibahwa ipada iintinya iguru ibertugas iuntuk imempelajari 

idan imengidentifikasi iberbagai ikebutuhan idan imasalah-masalah iyang idihadapi 
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isekolah iserta iberusaha iuntuk imemecahkannya idan imengambil ikepustusan iyang 

iterbaik. iadapun ipengembangan iprofesionalisme iguru iuntuk imenghasilkan imutu 

ipendidikan isecara ioptimal i(berkualitas) imemusatkan iperhatian ipada: i(1) ibelajar 

imenjadi iprofesional isecara iterus imenerus idikaitkan idengan istandar-standar ibaru 

iterhadap ikurikulum, i(2) ipengembangan iprofesional idikaitkan idengan ipekerjaan 

iguru iyang imemiliki ifungsi idan itanggung ijawab iyang ipaling ibesar idalam iproses 

ipembelajaran. ikonsep ipengembangan iguru idimaksud idapat iditindak ilanjuti 

iterhadap ikeberadaan iguru iPendidikan iAgama iIslam i(PAI) ipada iSMPN i129 idan 

iSMPN i95 iJakarta iUtara. i i 

Menurut iasumsi ipeneliti iguru iPendidikan iAgama iIslam i(PAI) idi iSMPN 

i129 idan iSMPN i95 iJakarta iUtara ipada iumumnya imasih ikurang imemahami iperan 

itugas idan ifungsinya isebagai iagen iperubahan idalam idunia ipendidikan, itermasuk 

idalam imemenej ipembelajaran iPAI inya. iakibatnya ikualitas ihasil idan isikap iperilaku 

isehari-hari ianak ididik ikita imasih ibutuh iperhatian iserius idari isemua ipihak ilebih-

lebih idari iguru iagama iislam. i 

Guru iharus imemahami imanajemen iterlebih idahulu iuntuk imemahami 

imateri iperencanaan iaktivitas ibelajar imengajar, ikarena iperencanaan imerupakan 

ibagian idari ifungsi-fungsi imanajemen. iManajemen iadalah iproses iperencanaan, 

ipengorganisasian, ipengarahan idan ipengawasan iusaha-usaha ipara ianggota 

iorganisasi idan ipenggunaan isumber idaya-sumber idaya iorganisasi ilainnya iagar 

imencapai itujuan iorganisasi iyang itelah iditetapkan. iKonsep imanajemen iyang 

idigagas idalam ipenelitian iini idengan ipendekatan isistematis idan ipraktis, 

isebagaimana iprinsip-prinsip idasar imanajemen. iMenurut i(Terry, i1958) idalam 

ibukuya i“principles iof imanagement”yang imengemukakan ibahwa iperencanaan 

iadalah iproses imenetapkan itujuan iorganisasi idan imenentukan icara iterbaik iuntuk 

imencapainya. iPerencanaan imelibatkan iidentifikasi imasalah, ipengembangan 

itujuan, ipengembangan istrategi, idan ipenetapan ilangkah-langkah itindakan. i i 

Terry ijuga imenekankan ipentingnya ipembentukan istruktur iorganisasi iyang 

iefisien idan iefektif. iOrganisasi imelibatkan ipengelompokkan itugas-tugas iyang 

iberhubungan imenjadi iunit-unit ikerja iyang ikoheren, ipenugasan iwewenang idan 

itanggung ijawab, iserta ipembentukan ihubungan-hubungan ihierarki idan ilateral. 
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iPengarahan imelibatkan iproses imempengaruhi iperilaku iindividu iatau ikelompok 

idalam imencapai itujuan iorganisasi. iSementara iitu, ipengendalian imelibatkan 

ipengawasan ipelaksanaan irencana idan itindakan ikorektif ijika idiperlukan. i 

Konsep imanajemen itersebut ijika iditerjemahkan idalam ikegiatan 

ipembelajaran, imaka imanajemen ipembelajaran idiartikan isebagai iusaha imaupun 

itindakan iguru isebagai ipemimpin ipembelajaran idi ikelas idilaksanakan isedemikian 

irupa iuntuk imemperoleh ihasil idalam irangka imencapai itujuan iprogram isekolah idan 

ijuga ipembelajaran. iArtinya imanajemen ipembelajaran idi isekolah imerupakan 

ipengelolaan ipada ibeberapa iunit ipekerjaan ioleh ipersonel iyang idiberi iwewenang 

iuntuk iitu imuaranya ipada isuksesnya iprogram ipembelajaran. iDengan idemikian 

ikeefektifan imanajemen ipembelajaran idapat idicapai ijika ifungsi iperencanaan, 

ipengorganisasian, ipenggerakan, ipengawasan, idan ipengevaluasian idapat 

idiimplementasikan idengan ibaik idan ibenar idalam iprogram ipembelajaran. i i 

Manajemen ipembelajaran imengacu ipada irangkaian istrategi, ipraktik, idan 

iprinsip iyang idigunakan ioleh iguru idan ikepala isekolah iuntuk imengelola ilingkungan 

ipembelajaran iyang iefektif idi ikelas idan idi iseluruh isekolah. iKonsep itersebut 

idipertegas ioleh iRobert iJ. iMarzano i(2011) idalam ibukunya i“Classroom 

iManagement iThat iWorks: iResearch-Based iStrategies ifor iEvery iTeacher” iyang 

imengemukakan ibahwa imanajemen ipembelajaran isebagai i"proses idan istrategi 

iyang iguru igunakan iuntuk imemastikan ibahwa iperilaku isiswa imendukung 

ipembelajaran”. iTeori iini imelibatkan ipenggunaan iaturan, iprosedur, idan istrategi 

iuntuk imenciptakan ilingkungan ikelas iyang iterstruktur idan ikondusif ibagi 

ipembelajaran. i 

Kegiatan ipembelajaran itenaga ikependidikan imerupakan isuatu ikomponen 

iyang ipenting idalam ipenyelenggaraan ipendidikan. iSebagai itenaga ikependidikan 

idan iguru, isetiap iguru idalam imelaksanakan itugas imengajar iharus imemiliki 

ikemampuan-kemampuan iprofesional idalam iproses ibelajar imengajar iatau 

ipembelajaran. iDengan ikemampuan iitu iguru idapat imelakukan iperannya isesuai 

idengan istandar ikinerja iguru isebagai itenaga iprofesional. iStandar ikinerja iguru 

idalam ipendidikan idan ipengajaran imeliputi: i1) iMemberi ipelajaran itepat iwaktu i2) 

iMemberi ibimbingan ibelajar ikepada ipeserta ididik i i isesuai ijadwal i3) iMembuat ibahan 
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iajar iselalu iup ito idate imengacu ipada ikurikulum i4) iMenyusun idan imengembangkan 

ibahan iujian iformatif idan isumatif i5) iMembicarakan ihasil iujian idengan ipeserta ididik 

i i isebagai iumpan ibalik iyang ipositif i6) iMemberikan ipelayanan ibelajar isecara iefektif 

i7) iMenciptakan ifasilitas ibagi iterlaksananya idiskusi ikelas, imaupun ikegiatan ibelajar 

isiswa i8) iDapat imencakup imateri ipelajaran isesuai irencana idan isilabus ipelajaran i9) 

iMenggunakan iberbagai imedia ibelajar iuntuk imembangkitkan iminat ibelajar ipeserta 

ididik i i i10) iMembimbing ipeserta ididik i i idalam ikegiatan ipembelajaran i(Sagala, 

i2010). i 

Akhlak iadalah ibentuk imasdar idari ikata iakhlaq, iyukhliqu, iikhlaqon iyang 

imemiliki iarti iperangai, ikelakuan, iTabiat, iatau iwatak idasar, ikebiasaan iatau 

ikelaziman iperadaban iyang ibaik. iKata ikhuluq ijuga iada iyang imenyamakannya 

idengan ikesusilaan, isopan isantun iserta igambaran isifat ibatin idan ilahiriyah imanusia. 

iImam iAl-Ghazali imengemukakan ibahwa iAkhlak iadalah ihayat iatau isifat iyang 

itertanam idalam ijiwa iyang idari ipadanya ilahir iperbuatan-perbuatan iyang ispontan 

itanpa imemerlukan ipertimbangan idan ipemikiran. iMaka ijika isifat itersebut 

imelahirkan isuatu itindakan iyang iterpuji imenurut iketentuan iakal idan inorma iagama, 

iia idinamakan iakhlak iyang ibaik, itetapi ijika iia imenimbulkan iperbuatan iyang ijahat, 

imaka iia idinamakan iakhlak iterburuk. iAkhlak iterpuji iseringkali idisebut idengan 

iakhlak ikarimah. iakhlakul ikarimah iadalah isegala ibudi ipekerti ibaik iyang 

iditimbulkan itanpa imelalui ipemikiran idan ipertimbangan iyang imana isifat iitu 

imenjadi ibudi ipekerti iyang iutama idan idapat imeningkatkan iharkat idan imartabat 

isiswa. i 

Proses ipembentukan idan ipeningkatan iakhlak ikarimah idalam ipandangan 

ipengantar istudi iakhlak iterdiri iatas itiga idasar ipembentukan, iyaitu ipembentukan 

ikerohanian iyang iluhur, ipembentukan ikebiasan, ipembentukan iminat idan isikap. iDi 

isisi ilain iPembelajaran iPendidikan iAgama iIslam i(PAI) imemiliki ihubungan iyang 

ierat idengan ipembentukan ipembiasaan idan isikap isiswa. iKendati idemikian imaka 

ipembelajaran iPAI iapabila idikelola idengan imanajemen iyang ibaik idapat 

imeningkatkan iakhlak ikarimah ipeserta ididik. i 

Sekolah idapat imenjadi iwahana iyang iefektif idalam imeningkatkan iakhlak 

ikarimah ipeserta ididik, idengan imenerapkan imanajemen ipembelajaran iPAI iyang 
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iefektif, isehingga imereka idapat imenjadi igenerasi iyang iberakhlak imulia idan 

ibermanfaat ibagi imasyarakat. iAkhlak ipeserta ididik i isebagai ibentuk idari iinteraksi 

iproses ipembelajaran idi isekolah. iDalam iproses ipembelajaran iguru idituntut 

imemiliki ikemampuan idalam isegala ihal iberkaitan idengan ipelaksanaan ipendidikan, 

ipengajaran. iKetika iseorang iguru imerancang ipengajaran, imaka iguru iharus isudah 

imempertimbangkan ipertanyaan iapakah itersedia ikelengkapan iyang icukup iuntu 

idigunakan isiswa idalam iprogram ipembelajaran iharus idapat imengenali ikebutuhan-

kebutuhan idan imewaspadai ikendala-kendala iserta ibatasan-batasan iyang imungkin 

idijumpai idalam irealitas. i 

Berdasarkan ifakta iyang iada itersebut iterjadinya ikesenjangan iantara 

imanajemen ipembelajaran iPAI idan iakhlak isiswa iyang irendah, iseharusnya iketika 

imanajemen ipembelajaran iPAI isudah idilaksanakan idengan ibaik idapat 

imenghasilkan ipertumbuhan iakhlak isiswa iyang ibaik iakan itetapi ifaktanya i isiswa 

ibelum isepenuhnya imenunjukkan iakhlak iyang ibaik, imaka ipeneliti iakan imeniliti 

imanajemen ipembelajaran iPAI idalam imeningkatkan iakhlak ipeserta ididik idi iSMPN 

i129 idan iSMPN i95 iJakarta iUtara. i 

 

B. iPerumusan idan iPembatasan iMasalah i 

1. iPerumusan iMasalah i 

Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah ipenelitian, ipeneliti imerumuskan 

imasalah ipenelitian isebagai iberikut; i 
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Gambar i1.1 iPerumusan iMasalah 

Berdasarkan ibagan idi iatas, imasalah idirumuskan isebagai iberikut, i 

a. Raw iinput iadalah ipeserta ididik iyang iakan iditumbuhkan iakhlak imulianya 

imelalui imanajemen ipembelajaran iPAI. i 

b. Proses iterdiri idari iperencanaan, ipengorganisasian, ipelaksanaan, idan 

ievaluasi. iProses imanajemen iakan imembuat isebuah iproses ipembelajaran iPAI 

i iuntuk imenumbuhkan iakhlak ikarimah ipeserta ididik iSMP. iTahapan iini isangat 

ipenting idalam imanajemen ipendidikan ikarena imemastikan ibahwa isetiap 

ilangkah ipembelajaran idilakukan idengan isistematis idan iterukur. iDalam 

ikonteks ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam i(PAI) idi itingkat iSMP, 

iproses imanajemen iini iakan imencakup ibeberapa ielemen ikunci iuntuk 

RAW iINPUT 

Peserta ididik 

PROCESS 

1. Perencanaan 

1.Perencanan. 

2. Pengorganisasian 

3. Pelaksanaan i 

4. Evaluasi i 

5. Hambatan 

6. Solusi 

7. Hasil 

 

Manajemen 

iPembelajaran iPAI OUTPUT 

 

Akhlak 

peserta 

ididik 

imeningkat 

ENVIRONMENTAL iINPUT 

1. Keluarga 

2. Sekolah 

3. Pemerintah 

 

Feed iBack 

OUTCOME 
 

Peserta 

ididik 

memiliki 

iakhlak 

ikarimah 

1. Kebijakan iPemerintah 

2. Bahan iajar 

3. Kebijakan 

4. Prota-Promes 

5. Media iBelajar 

6. RPP 

7. Sarana idan iPrasarana 

8. Model iPembelajaran 

 

INSTRUMENTAL iINPUT 
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imenumbuhkan iakhlak ikarimah ipada ipeserta ididik. iLangkah ipertama iadalah: 

i 

1) i Perencanaan, idi imana itujuan idan isasaran ipembelajaran iPAI iditetapkan. 

iPerencanaan imencakup ipenentuan imateri iajar iyang irelevan idan imetode 

ipengajaran iyang iefektif. iPada itahap iini, iguru idan imanajemen isekolah 

ibekerja isama iuntuk imenyusun irencana ipelajaran iyang itidak ihanya 

imemenuhi istandar ikurikulum itetapi ijuga imengintegrasikan inilai-nilai 

iakhlak ikarimah. iStrategi ipengajaran, iseperti ipenggunaan icerita imoral, 

idiskusi ikelompok, idan ikegiatan ipraktis, idirencanakan iuntuk imengajarkan 

isiswa itentang ipentingnya imemiliki iakhlak iyang ibaik. i 

2) Pengorganisasian imelibatkan ipengaturan isumber idaya, ibaik iitu itenaga 

ipengajar, imateri ipembelajaran, imaupun ifasilitas ipendukung. iDi isini, 

ikepala isekolah idan itim imanajemen imemastikan ibahwa iguru iPAI 

imemiliki isemua iyang imereka ibutuhkan iuntuk imengajar idengan iefektif. 

iIni ijuga itermasuk ipengaturan ijadwal iyang imemungkinkan ipembelajaran 

iPAI idilaksanakan isecara iteratur idan ikonsisten. iSelain iitu, 

ipengorganisasian ijuga iberarti imelibatkan isiswa idalam ikegiatan 

iekstrakurikuler iyang imendukung ipembentukan iakhlak ikarimah, iseperti 

iprogram imentoring, ikegiatan isosial, idan ilayanan imasyarakat. i 

3) Tahap ipelaksanaan iadalah isaat irencana iyang itelah idibuat idieksekusi idi 

idalam ikelas. iGuru iPAI imemainkan iperan iutama idalam 

imengimplementasikan imetode ipengajaran iyang itelah idirencanakan. 

iDalam ikelas, imereka imenggunakan ipendekatan iyang itelah idisiapkan 

iuntuk imengajarkan inilainilai iakhlak ikarimah, iseperti imelalui idiskusi 

ikasus imoral, ipermainan iperan, idan irefleksi ipribadi. iGuru ijuga 

iberinteraksi isecara ilangsung idengan isiswa iuntuk imemantau 

iperkembangan imereka idan imemberikan ibimbingan iserta idukungan iyang 

idiperlukan. iPelaksanaan iini itidak ihanya iterjadi idi idalam ikelas, itetapi ijuga 

idi iluar ikelas imelalui ikegiatan-kegiatan iyang imembangun ikarakter idan 

inilai imoral isiswa. i 
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4) Tahap iterakhir iadalah ievaluasi, idi imana iefektivitas ipembelajaran iPAI 

idiukur idan idianalisis. iEvaluasi imencakup ipenilaian iterhadap ipemahaman 

isiswa itentang imateri iajar iserta iperkembangan iakhlak imereka. iGuru 

imenggunakan iberbagai ialat ievaluasi, iseperti ites, ikuis, iobservasi, idan 

ipenilaian iproyek, iuntuk imengukur ihasil ipembelajaran. iData iyang 

idikumpulkan idari ievaluasi iini ikemudian idianalisis iuntuk imenentukan 

iapakah itujuan ipembelajaran itelah itercapai idan iapa iyang iperlu idiperbaiki. 

iEvaluasi ijuga imelibatkan iumpan ibalik idari isiswa idan iorang itua iuntuk 

imendapatkan igambaran iyang ilebih ilengkap itentang iefektivitas iprogram 

ipembelajaran. iDengan imelalui itahapan iperencanaan, ipengorganisasian, 

ipelaksanaan, idan ievaluasi iyang iterstruktur, iproses imanajemen idalam 

ipembelajaran iPAI idi iSMP idapat imembantu imenumbuhkan iakhlak 

ikarimah ipada ipeserta ididik isecara iefektif. iIni imemastikan ibahwa 

ipendidikan iagama itidak ihanya iberfokus ipada ipengetahuan iteoretis itetapi 

ijuga ipada ipembentukan ikarakter iyang imulia. i 

c. Output i iadalah i ihasil i imanajemen i ipembelajaran i iPAI idalam imenumbuhkan 

iakhlak i ikarimah i ipeserta ididik i iSMP iyaitu i imeningkatnya i iakhlak i imulia 

ipeserta ididik. i 

d. Outcome iadalah iperserta ididik iyang idihasilkan idari imeningkatnya iakhlak 

imulia ipeserta ididik imelalui iprogram imanajemen ipembelajaran iPAI idalam 

imenumbuhkan iakhlak imulia i ipeserta ididik iSMP. i 

e. Instrumental iinput iadalah isumber idaya imanusia idari idalam iyang iakan 

imelaksanakan imanajemen ipembelajaran iPAI idalam imenumbuhkan iakhlak 

imulia ipeserta ididik i iSMP iyang iterdiri idari ikepala isekolah, iguru, ikurikulum, 

ikesiswaan, ikomite, isarana idan iprasarana. i 

f. Environmental iInput iadalah isumber idaya imanusia idari iluar iyang iakan 

imembantu imanajemen ipembelajaran iPAI idalam imenumbuhkan iakhlak 

imulia ipeserta ididik iSMP iyang iterdiri idari iperaturan, ikebijakan, iDinas 

iPendidikan, idan imasyarakat. i 

g. Feed iBack iadalah iumpan ibalik iyang idiharapkan idalam ibentuk ihasil idari 

isuatu iproses ikegiatan. iFeedback ibertujuan iuntuk imemperbaiki iatau 
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imeningkatkan iproses iatau ihasil idari isuatu ikegiatan. iIni ibisa imelibatkan 

iperubahan ipada imetode, istrategi, iatau isumber idaya iyang idigunakan. 

iFeedback ibertujuan iuntuk imemperbaiki iatau imeningkatkan iproses iatau ihasil 

idari isuatu ikegiatan. iIni ibisa imelibatkan iperubahan ipada imetode, istrategi, 

iatau isumber idaya iyang idigunakan i 

2. iPembatasan iMasalah i 

Rumusan imasalah idalam ipenelitian iini idibatasi ipada ibeberapa iaspek 

isebagai iberikut: i 

a. Perencanaan ipembelajaran iPAI iuntuk imenumbuhkan iakhlak ikarimah ipeserta 

ididik; imeliputi: i i 

1) Silabus i(standar ikompetensi, ikompetensi idasar, iindikator). i 

2) Rencana ipelaksanaan ipembelajaran i(RPP). i i 

3) Pendekatan idan imetode ibelajar. i i 

4) Langkah-langkah ikegiatan ipembelajaran. i i 

5) Media idan isumber ipembelajaran. i 

b. Pengorganisasian ipembelajaran iPAI iuntuk imenumbuhkan iakhlak ikarimah 

ipeserta ididik; i i 

1) Penetapan irombongan ibelajar. i 

2) Penetapan ikelompok ibelajar. i 

3) Beban ibelajar idalam istruktur ikurikulum. i 

4) Muatan imata ipelajaran idan iarea ibelajar. i 

5) Pengaturan iwaktu ibelajar. i 

6) Proses ipembelajaran. i 

7) Pemilihan imodel ipembelajaran. i 

c. Pelaksanaan ipembelajaran iPAI iuntuk imeningkatkan iakhlak ikarimah ipeserta 

ididik, imeliputi: i 

1) Materi ipembuka i i 

2) Riview ipembelajaran isebelumnya i 

3) Penjelasan imateri i 

4) Diskusi ikelompok i 
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d. Pengawasan ipembelajaran iPAI iuntuk imeningkatkan iakhlak ikarimah ipeserta 

ididik imeliputi: i 

1) Kehadiran i 

2) Tugas iindividu. i 

3) Tugas ikelompok. i 

4) PTS. i 

5) PAS. i 

e. Masalah/hambatan iyang iterjadi idalam iproses iimplementasi ipembelajaran 

iPAI iuntuk imeningkatkan iakhlak ikarimah imeliputi: i 

1) Sarana idan iprasarana i 

2) Anggaran i i 

f. Solusi iyang idilakukan idalam iimplementasi ipembelajaran iPAI iuntuk 

imeningkatkan iakhlak ikarimah i idengan iindikatornya iadalah isebagai iberikut: i 

1) Solusi ifaktor ipenghambat iinternal i 

2) Solusi ifaktor ipenghambat ieksternal i 

g. Dampak ipembelajaran iPAI iterhadap ipeningkatan iakhlak ikarimah, idengan 

iindikator isebagai iberikut: i 

1) Akhlak iterhadap iAllah i 

2) Akhlak iterhadap iguru i 

3) Akhlak iterhadap isesama i 

4) Akhlak iterhadap iorang itua i 

 i 

C. iTujuan idan iManfaat iPenelitian i 

1. iTujuan iPenelitian i 

a. iTujuan iUmum i 

Secara iumum ipenelitian iini idimaksudkan iuntuk imendeskripsikan idan 

imenganalisis imanajemen ipembelajaran iPAI idalam imeningkatkan iakhlak 

ikarimah ipeserta ididik iSMPN i129 idan iSMPN i95 iJakarta. i 

b. iTujuan iKhusus i 

Adapun itujuan ikhusus idalam ipenelitian iini iadalah iingin imengetahui 

igambaran itentang: 
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1) Perencanaan ipembelajaran iPAI iuntuk imeningkatkan iakhlak ikarimah 

iPeserta ididik idi iSMPN i129 idan iSMPN i95 iJakarta iUtara; i 

2) Pengorganisasian ipembelajaran iPAI iuntuk imeningkatkan iakhlak ikarimah 

iPeserta ididik idi iSMPN i129 idan iSMPN i95 iJakarta iUtara; i 

3) Pelaksanaan ipembelajaran iPAI iuntuk imeningkatkan iakhlak ikarimah 

iPeserta ididik idi iSMPN i129 idan iSMPN i95 iJakarta iUtara; i 

4) Pengawasan ipembelajaran iPAI iuntuk imeningkatkan iakhlak ikarimah 

iPeserta ididik idi iSMPN i129 idan iSMPN i95 iJakarta iUtara; i 

5) Masalah/hambatan idalam ipelaksanaan ipembelajaran iPAI iuntuk 

imeningkatkan iakhlak ikarimah ipeserta ididik idi iSMPN i129 idan iSMPN i95 

iJakarta iUtara; i 

6) Solusi iterhadap imasalah idalam ipembelajaran iPAI iuntuk imeningkatkan 

iakhlak ikarimah ipeserta ididik idi iSMPN i129 idan iSMPN i95 iJakarta iUtara; 

i 

7) Dampak i i ipembelajaran i i iPAI i iterhadap i ipeningkatan i iakhlak i ikarimah 

ipeserta i ididik idi iSMPN i129 idan iSMPN i95 iJakarta iUtara. i 

2. iManfaat iPenelitian i 

Adapun imanfaat iyang ibersifat iteoretis imaupun ipraktis idari ipenelitian iini 

isebagai iberikut; i 

a. Manfaat iTeoretis i 

Secara iteoretis, ipenelitian iini idapat imemberikan ikontribusi iterhadap 

ipengembangan iteori imanajemen ipendidikan, ikhususnya idalam ikonteks 

ipengelolaan ipembelajaran iPendidikan iAgama iIslam i(PAI) iuntuk 

imembentuk ikarakter iakhlak ikarimah ipeserta ididik. iHasil ipenelitian iini idapat 

imenjadi ireferensi ibagi ipengembangan ipenelitian-penelitian iselanjutnya 

iterkait ipengelolaan ipembelajaran iberbasis inilai-nilai iagama idan 

ipembentukan iakhlak ipeserta ididik idi iberbagai ijenjang ipendidikan. 

iPenelitian iini ijuga idapat imemperkaya ikajian iteoretis itentang iperan 

iPendidikan iAgama iIslam idalam imeningkatkan iakhlak ikarimah, iyang 

irelevan idengan itujuan ipendidikan inasional iuntuk imencetak igenerasi iyang 

iberakhlak imulia. 
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b. Manfaat iPraktis i 

Adapun imanfaat ipraktis idalam ipenelitian iini idiharapkan ibermanfaat 

ibagi; i 

 

1) Kepala iSekolah i 

Kepala iSekolah idapat imemahami ilebih ibaik ibagaimana imanajemen 

ipembelajaran iPAI idioptimalkan iuntuk imendukung ipengembangan iakhlak 

ikarimah. iHal iini imemungkinkan ikepala isekolah iuntuk imenetapkan 

istandar ipembelajaran iyang ilebih itinggi idan imemastikan ibahwa 

ikurikulum iPAI idiimplementasikan isecara iefektif. i 

2) Guru i 

Para iGuru iPAI idiharapkan imampu iuntuk imerancang, 

imengimplementasikan iserta imengevaluasi ipembelajaran iPAI isecara 

iinovatif, ikreatif idan iefektif. iSelain iitu, idiharapkan ijuga iterdapat 

ipeningkatan iakhlak ipeserta ididik. i 

3) Penelitian iSelanjutnya i 

Menjadi ibahan ibandingan idan irujukan iteoritis idalam ipenelitian ilebih 

ilanjut ibagi ipeminat imaupun ipraktisi ipendidikan iIslam iserta imanajemen 

ipembelajaran ipendidikan iAgama iIslam. i 

4) Dinas iPendidikan 

Penelitian iini idapat imenjadi irujukan ibagi iDinas iPendidikan idalam 

imenyusun ikebijakan iyang imendukung ipengelolaan ipembelajaran iPAI 

isecara iefektif iuntuk imembentuk ikarakter iakhlak ikarimah ipeserta ididik. 

iHasil ipenelitian idapat imembantu iDinas iPendidikan imengevaluasi 

iefektivitas iprogram ipendidikan ikarakter, ikhususnya idalam ikonteks 

ipenerapan inilai-nilai iagama iIslam idi isekolah. iMemberikan imasukan 

iterkait istrategi imanajemen ipembelajaran iPAI iyang idapat imeningkatkan 

imutu ipendidikan isecara iholistik, imeliputi iaspek iakademik idan imoral 

ipeserta ididik. 
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D. iPertanyaan iPenelitian i 

1. Bagaimana iperencanaan ipembelajaran iPAI iuntuk imeningkatkan iakhlak 

ikarimah ipeserta ididik idi iSMPN i129 idan iSMPN i95 iJakarta? i 

2. Bagaimana ipengorganisasian ipembelajaran iPAI iuntuk imeningkatkan iakhlak 

ikarimah ipeserta ididik idi iSMPN i129 idan iSMPN i95 iJakarta? i 

3. Bagaimana ipelaksanaan ipembelajaran iPAI iuntuk imeningkatkan iakhlak 

ikarimah ipeserta ididik idi iSMPN i129 idan iSMPN i95 iJakarta? i 

4. Bagaimana ievaluasi ipembelajaran iPAI iuntuk imeningkatkan iakhlak ikarimah 

ipeserta ididik idi iSMPN i129 idan iSMPN i95 iJakarta? i 

5. Apa imasalah/hambatan idalam ipelaksanaan ipembelajaran iPAI iuntuk 

imeningkatkan iakhlak ikarimah ipeserta ididik idi iSMPN i129 idan iSMPN i95 

iJakarta? i 

6. Apa isolusi iterhadap imasalah idalam ipembelajaran iPAI iuntuk imeningkatkan 

iakhlak ikarimah ipeserta ididik idi iSMPN i129 idan iSMPN i95 iJakarta? i 

7. Apa ihasil/dampak i i ipembelajaran i i iPAI i iterhadap i ipeningkatan i iakhlak i 

ikarimah i ipeserta i ididik idi iSMPN i129 idan iSMPN i95 iJakarta? 

 


